
YOGYA (KR) - Menteri

Sekretaris Negara Prof Dr

Pratikno MSocSc memban-

tah dan menegaskan diri-

nya tidak pernah memberi-

kan pernyataan dan tidak

pernah mendapat perintah

dari Presiden Joko Widodo

untuk merevisi UU Keisti-

mewaan DIY. Hal ini untuk

menanggapi pemberitaan

headline halaman 1 di sa-

lah satu media di Yogya

edisi Jumat 23 Agustus

2024 berjudul ‘Presiden

Jokowi Siapkan Revisi

UUK’.

Pemberitaan tersebut

mengutip pernyataan salah

satu Anggota Komisi II

DPR RI yang menyatakan

‘Pak Pratikno menyam-

paikan rencana revisi itu di

komisi maupun rekan-re-

kan saya di fraksi’. ”Tidak

benar pernyataan anggota

dewan tersebut karena di

dalam Program Legislasi

Nasional yang dibahas

Pemerintah dan DPR, tidak

ada agenda revisi UU terse-

but,” tegas Pratikno dalam

rilisnya kepada KR, Kamis

(5/9).

Ditegaskan, tdak ada

dokumen apapun yang ma-

suk ke Kementerian Sekre-

tariat Negara terkait revisi

UUK DIY. ”Saya sudah

konfirmasi ke Mendagri

Tito Karnavian, tidak ada

agenda dan tidak ada pe-

nyiapan dokumen apapun

tentang revisi UU Keisti-

mewaan DIY,” tandasnya.

Pratik menyatakan, se-

bagai Mensesneg dirinya ti-

dak pernah menyatakan

apapun di Komisi II mau-

pun di fraksi, baik formal

maupun informal, baik

lisan maupun tertulis, peri-

hal rencana revisi UUK

DIY. ”Ini memang bukan

kewenangan Mensesneg,”

tegasnya. 

Pratikno juga sudah me-

lakukan konfirmasi ke

Ketua Komisi II DPR RI

Ahmad Doli Kurnia, bahwa

di Komisi II juga tidak ada

agenda sama sekali perihal

revisi UUK DIY. ”Dengan

ini sangat jelas bahwa pem-

beritaan dengan sumber

pernyataan dari anggota

dewan tersebut sama sekali

tidak benar dan tidak ber-

dasar,” pungkas Pratikno.  
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PEMBELIAN E-MATERAI JADI KENDALA

Pendaftaran CPNS Diperpanjang
JAKARTA (KR) - Proses pendaftaran

seleksi Calon Pegawai Negeri Sipil (CPNS)

di portal SSCASN yang sebelumnya dijad-

walkan berakhir 6 September sesuai de-

ngan Surat Kepala BKN 5419/B-KS.04.01/

SD/K/2024 tentang Jadwal Seleksi Peng-

adaan CPNS TA 2024, akan diperpanjang

hingga tanggal 10 September 2024 Pukul

23.59 WIB. Penyesuaian jadwal pendaf-

taran ini bertujuan untuk mengakomodasi

para pelamar yang belum berhasil menye-

lesaikan tahapan pendaftaran di portal. 

Demikian disampaikan Deputi Bidang

Sistem Informasi Kepegawaian BKN Su-

harmen dalam siaran pers, Kamis (5/9).

Kendala teknis seperti pembelian dan pe-

manfaatan ‘materai elektronik atau e-me-

terai’ yang mengalami gangguan sehingga

menghambat proses penyelesaian pendaf-

taran di portal, menjadi faktor utama

penyesuaian jadwal dilakukan.

”Jadi kendala pembelian e-materai oleh

masyarakat di seluruh platform Peruri ti-

dak dapat dibebankan kepada para calon

pelamar. Sehingga Panselnas mengambil

kebijakan dengan memberikan tambahan

waktu pendaftaran selama empat hari,”

ujarnya. 

Selain itu optimalisasi pengisian formasi

CPNS juga menjadi pertimbangan di-

lakukannya penyesuaian jadwal pendaf-

taran, di mana tahun ini tersedia alokasi

250.407 formasi bagi 69 Instansi pusat dan

478 instansi daerah. Pemerintah lewat

Panselnas ingin memberi kesempatan

seluas-luasnya kepada masyarakat untuk

dapat berkompetisi pada perhelatan CP-

NS tahun ini. Terhitung hingga 5 Sep-

tember 2024 Pukul 08.00 WIB, jumlah

pendaftar CPNS telah mencapai

2.922.336, di mana jumlah submit/ resume

atau mengakhiri pendaftaran mencapai

1.011.148 pelamar. Untuk kelancaran pro-

ses pendaftaran, para pelamar diminta un-

tuk tidak melakukan pendaftaran saat

mendekati akhir batas waktu.           (Ati)-f
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